
II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoretis

1. Metode Eksperimen

Eksperimen mengandung makna belajar untuk berbuat, karena itu dapat

dimasukkan ke dalam metode pembelajaran.  Menurut Djamarah dan Zain

(2006: 136) metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana

siswa melakukan percobaan dengan mengalami serta membuktikan sendiri

sesuatu yang dipelajari.  Dalam pembelajaran dengan metode percobaan ini

siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,

mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,

membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek,

keadaan atau proses tertentu sehingga dengan demikian siswa dituntut untuk

mengalami sendiri, mencari kebenaran dan mencari kesimpulan atau proses

yang dialaminya.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode

eksperimen adalah suatu proses belajar mengajar dengan melibatkan siswa

dalam melakukan kegiatan dengan bantuan alat-alat untuk mengetahui

kemampuan proses siswa terhadap konsep atau materi tertentu.
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Menurut Trowbridge dan Bybee dalam Sarwi (2010: 115), kegiatan

laboratorium baik dalam bentuk demonstrasi maupun eksperimen

(percobaan), dapat digolongkan menjadi kegiatan laboratorium yang bersifat

verifikasi (deduktif) dan kegiatan laboratorium inkuiri (induktif). Kegiatan

laboratorium verifikasi diartikan suatu rangkaian kegiatan observasi atau

pengukuran, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan yang bertujuan

untuk membuktikan konsep yang sudah dibelajarkan. Dalam kegiatan

eksperimen inkuiri, lingkungan belajar dipersiapkan untuk memfasilitasi

agar proses pembelajaran berpusat pada siswa. Eksperimen tidak hanya

untuk mencapai kompetensi ranah psikomotorik, tetapi juga ranah kognitif

dan ranah afektif.

Adapun tujuan dari metode eksperimen menurut Sumantri dan Permana

(2001: 136) dalam Agan (2011: 1) adalah

a) Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi atau
data yang diperoleh;

b) Melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan
melaporkan percobaan;

c) Melatih peserta didik menggunakan logika berfikir induktif untuk
menarik kesimpulan dari fakta, informasi atau data yang terkumpul
melalui percobaan.

Tujuan dari eksperimen atau percobaan adalah memberi kesempatan bagi

siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep yang mereka pelajari

dan mengembangkan cara berpikir yang rasional. Menurut Hurrahman

(2011: 1) target dari metode eksperimen adalah supaya siswa dapat

membuktikan kebenaran dari teori-teori konsep yang berlaku dan supaya

siswa mendapat kepuasan dari hasil belajarnya.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan metode eksperimen

menurut Hurrahman (2011: 1) adalah sebagai berikut

a) Persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang dibutuhkan.
b) Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen.
c) Sebelum dilaksanakan eksperimen siswa terlebih dahulu diberikan

pengaranhan tentang petunjuk dan langkah-langkah kegiatan
eksperimen yang akan dilakukan.

d) Lakukan pengelompokan atau masing-masing individu melakukan
percobaan yang telah direncanakan, bila hasilnya belum memuaskan
dapat diulangi lagi untuk membuktikan kebenarannya.

e) Setiap individu atau kelompok dapat melaporkan hasil pekerjaannya
secara tertulis.

Metode eksperimen dapat mempermudah dan membantu kita dalam

penerapan, karena kelebihan yang dimiliki oleh metode eksperimen itu

sendiri. Pada metode ini siswa dituntut aktif untuk mengikuti proses

pembelajaran, hal ini didukung oleh pendapat Roestiyah (1994) dalam

Djamarah dan Zain (2006: 137) sebagai berikut

a) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada
sesuatu yang belum pasti kebenarannya dan tidak mudah percaya pula
kata orang, sebelum ia membuktikan kebenarannya.

b) Mereka lebih aktif berfikir dan berbuat; hal mana itu sangat
dikehendaki oleh kegiatan mengajar belajar yang modern, dimana
siswa lebih banyak aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru.

c) Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen disamping memperoleh
ilmu pengetahuan; juga menemukan pengalaman praktis serta
keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan.

d) Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran sesuatu
teori, sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah
peristiwa-peristiwa yang tidak masuk akal.

Melihat kelebihan-kelebihan metode eksperimen pada pendapat di atas,

penerapan metode eksperimen yang baik akan menunjang tercapainya

tujuan pembelajaran IPA khususnya fisika, salah satunya mampu

menggunakan metode dan bersikap ilmiah dalam memecahkan
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permasalahan. Peran guru dalam eksperimen sangat mempengaruhi

efektifnya suatu eksperimen terutama dalam menjelaskan tujuan

eksperimen, menerangkan alat-alat atau bahan-bahan yang digunakan, serta

dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa.

2. Metode Eksperimen Inkuiri

Menurut Sintia (2008: 1), eksperimen berbasis inkuiri memiliki proses

pembelajaran yang dicapai melalui suatu sistem pemikiran yang sistematis.

Di dalam proses ini, siswa diharapkan dapat memahami dan terampil

terhadap suatu permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga peran guru

dalam proses inkuri ini tidak hanya memberikan teori saja, tetapi membantu

dan membimbing siswanya agar bisa menemukan jawaban atas permasalah

yang diberikan. Cara untuk mendapat jawaban tersebut siswa dapat

merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan

menganalisis data serta menarik sebuah kesimpulan.

Sedangkan menurut Dhevi (2005: 12) dalam Maulana (2008: 16), kegiatan

eksperimen yang bersifat inkuiri adalah suatu kegiatan eksperimen yang

bertujuan melatih siswa untuk membentuk gagasan dan memahami konsep

sains yang sedang dipelajarinya. Dalam eksperimen yang bersifat inkuiri,

pembentukan gagasan dan pemahaman konsep sains dalam diri siswa

dilakukan melalui upaya penemuan atau penyelidikan terhadap konsep yang

sedang dipelajarinya.  Pelaksanaan pembelajaran dengan metode

eksperimen yang bersifat inkuiri ini tidak didahului dengan penjelasan teori

atau prinsip sains oleh guru, tetapi siswa langsung melakukan kegiatan
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dalam upaya menemukan atau penyelidiki sendiri teori/prinsip yang sedang

dipelajarinya.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode

eksperimen inkuiri adalah suatu metode di mana siswa diajak untuk

menemukan sendiri konsep atau teori yang sedang dipelajarinya melalui

penyelidikan dan analisisnya sendiri berdasarkan percobaan atau

eksperimen yang telah dilakukan.  Dalam kegiatan eksperimen inkuiri ini,

lingkungan belajar dipersiapkan untuk memfasilitasi agar proses

pembelajaran berpusat pada siswa.

Menurut Sintia (2008: 1), dalam proses inkuiri ini banyak sekali manfaat

yang dapat diperoleh diantaranya

Untuk Siswa :

a) Siswa dapat berpikir secara kritis dan sistematis.
b) Meningkatkan keterampilan secara ilmiah.
c) Meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri siswa dan minat

belajar secara intrinsik.
d) Dapat mengkondisikan siswa sebagai petualang dan penemu baru.
e) Siswa dapat lebih aktif dan berprestasi.
f) Pembelajaran terintegrasi.
g) Belajar akan lebih terasa menyenangkan dan menantang.
h) Pola pikir dan tingkah laku siswa (jujur, teliti, ulet dan kerjasama)

secara tidak langsung akan terprogram menjadi suatu individu yang
sangat cerdas.

Untuk Guru :

a) Menjadi lebih kreatif.
b) Terjalin kerjasama yang baik antara murid dan guru.
c) Akan sama-sama berkembang bersamaan dengan perkembangan

siswa.
d) Dapat memahami teori dan konsep secara menyeluruh.
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Namun proses eksperimen berbasis inkuiri tersebut memiliki beberapa

kendala diantaranya sebagai berikut :

a) Jika guru, tidak dapat dengan baik merumuskan teka-teki, atau
pertanyaan kapada muridnya, untuk memecahkan permasalah secara
sistematis, maka akan membuat murid lebih bingung dan tidak
terarah.

b) Guru tidak memahami secara keseluruhan proses eksperimen
berbasis inkuiri tersebut sehingga siswa tidak akan pernah
memahami tujuan yang sesungguhnya.

c) Adanya kelemahan pada siswa dalam melakukan eksperimen
sehingga guru sulit untuk mencapai pada tujuan yang dituju.

d) Kurangnya alat bantu untuk melakukan proses eksperimen secara
inkuiri.

e) Harus memiliki waktu dan tenaga pendidik yang lebih banyak,
kerena dalam eksperimen berbasis inkuiri ini diperlukan interaksi
yang penuh antara guru dan murid.

3. Metode Eksperimen Verifikasi

Eksperimen berbasis verifikasi ini melakukan proses sebuah penelitian

untuk memberikan pengertian kepada siswa terhadap teori atau konsep yang

telah guru berikan melalui suatu eksperimen, sehingga siswa dapat mengerti

dan memahami betul atas konsep dan teori tersebut (Sintia: 2008: 1). Pada

eksperimen berbasis verifikasi, guru berperan menerangkan suatu teori,

kemudian siswa dapat membuktikannya melalui sebuah eksperimen. Ketika

siswa melakukan eksperimen, siswa akhirnya dapat menarik kesimpulan

bahwa teori atau konsep tersebut sesuai atau tidak dengan percobaan.

Menurut Dhevi (2005: 12) dalam Maulana (2008: 17), kegiatan eksperimen

yang bersifat verifikasi adalah suatu kegiatan eksperimen yang bertujuan

melatih siswa untuk membuktikan kebenaran suatu konsep atau teori sains

yang telah dipelajarinya.  Eksperimen yang bersifat verifikasi merupakan

sarana bagi siswa dalam pembuktian ulang konsep sains yang telah
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dipelajarinya.  Sebelum melakukan kegiatan eksperimen yang bersifat

verifikasi, guru lebih dulu mengajarkan teori atau prinsip kepada siswa.

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk membuktikan kebenaran prinsip

atau teori yang telah dipelajarinya melalui suatu kegiatan eksperimen.

Berdasarkan pendapat tersebut, metode eksperimen verifikasi dapat

diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan observasi atau pengukuran,

pengolahan data, dan penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk

membuktikan konsep yang sudah dibelajarkan.

Dalam eksperimen berbasis Verifikasi, banyak pula manfaat yang dapat

diambil diantaranya yaitu (Sintia: 2008: 1)

Untuk Siswa

a) Siswa dapat membentuk kepribadian yang jujur, teliti, ulet dan
cerdas.

b) Siswa dapat berpikir secara kritis terhadap eksperimen yang
dilakukan.

c) Siswa dapat menjalin kerjasama bersama teman-temannya.
d) Siswa dapat memahami sebuah teori dan konsep dengan lebih

mendalam.
e) Meningkatkan keahlian siswa dalam bekerja secara ilmiah.

Untuk Guru

a) Guru dapat lebih kreatif dalam menerangkan suatu konsep dan teori
terhadap siswanya.

b) Guru lebih mengetahui kemampuan siswa dalam kerja secara ilmiah.
c) Guru dapat memahami konsep dan teori lebih mendalam setelah para

siswa melakukan eksperimen.

Namun ada beberapa hal dalam eksperimen berbasis verifikasi ini yang

dapat menjadi kelemahan, diantaranya:

a) Tidak terbentuknya individu siswa yang kreatif dan inovatif.
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b) Siswa akan merasa lebih jenuh untuk melakukan eksperimen.
c) Kadang-kadang siswa akan melakukan suatu kebohongan ketika

mendapatkan hasil data yang tidak sesuai dengan konsep.
d) Siswa tidak terlatih untuk berpikir secara sistematis.
e) Siswa tidak terlatih untuk mencoba hal yang lebih baru bagi mereka.
f) Kurangnya interaksi antar siswa dengan guru.
g) Guru tidak akan berkembang, sesuai dengan penemuan siswanya

yang baru.
h) Siswa tidak terlatih untuk menjadi seorang ilmuan dan petualang.

4. Keterampilan Proses Sains

Menurut Indrawati dikutip oleh Nuh (2010: 1) keterampilan proses (prosess-

skill) sebagai proses kognitif termasuk didalamnya juga interaksi dengan

isinya (content). Lebih lanjut Hill dalam Mahmuddin (2010: 1)

mengemukakan bahwa :

Keterampilan proses memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
memahami pengetahuan sains. Dalam hal ini, terbentuknya
pengetahuan dalam sains dilakukan melalui proses yang ilmiah (metode
ilmiah). Keterampilan yang mendasari premis yang mengatur metode
ilmiah disebut sebagai keterampilan proses sains.

Jadi keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan

metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu

pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap siswa

sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan

sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan

pengetahuan yang telah dimiliki.

Trihastuti dalam Mahmuddin (2010: 1) berpendapat bahwa:

Keterampilan proses sains yang dielaborasikan dalam pembelajaran
sains dapat melibatkan berbagai keterampilan baik yang bersifat
intelektual, manual maupun sosial. Dengan terbentuknya produk
pengetahuan melalui proses kerja ilmiah ini, maka terbentuklah sikap-
sikap ilmiah. Sikap ilmiah ini penting untuk menjaga kemurnian
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pengetahuan dan kesinambungan dalam perkembangannya. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan proses sains pada siswa harus
terus dilakukan melalui evaluasi dan penilaian yang berkesinambungan.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa

keterampilan proses sains merupakan aspek-aspek kegiatan intelektual yang

biasa dilakukan oleh saintis dalam menyelesaikan masalah dan menentukan

produk-produk sains. Keterampilan proses sains merupakan pendekatan

pembelajaran yang berorientasi kepada proses IPA. Keterampilan proses

sains juga merupakan penjabaran dari metode ilmiah. Serta keterampilan

proses mencakup keterampilan berpikir/keterampilan intelektual yang dapat

dipelajari dan dikembangkan oleh siswa melalui proses belajar mengajar di

kelas, yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan tentang produk

IPA.

Dalam pembelajaran sains, terdapat enam langkah-langkah metode ilmiah

yang kemudian dikembangkan dan dijabarkan menjadi sebuah keterampilan

proses sains yang dapat diajarkan dan dilatihkan kepada siswa. Menurut

Hess dalam Mahmuddin (2010: 1), keenam langkah-langkah metode ilmiah

tersebut, yaitu:

a) Mengajukan pertanyaan atau merumuskan masalah
b) Membuat latar belakang penelitian atau melakukan observasi
c) Menyusun hipotesis
d) Menguji hipotesis melalui percobaan
e) Menganalisa data dan membuat kesimpulan
f) Mengomunikasikan hasil

Menurut Wetzel dalam Mahmuddin (2010: 1), keterampilan proses sains

merupakan dasar dari pemecahan masalah dalam sains dan metode ilmiah.
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Keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi keterampilan proses

dasar dan keterampilan proses terpadu.

Menurut Rezba dan Wetzel dalam Mahmuddin (2010: 1), keterampilan

proses dasar terdiri atas enam komponen, yaitu:

a) Observasi atau mengamati, menggunakan lima indera untuk mencari
tahu informasi tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat,
persamaan, dan fitur identifikasi lain.

b) Klasifikasi, proses pengelompokan dan penataan objek
c) Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan

jumlah yang diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan
pengukuran.

d) Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau
cara lain untuk berbagi temuan.

e) Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan.
f) Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang

diharapkan.

Keenam keterampilan proses dasar di atas terintegrasi secara bersama-sama

ketika ilmuan merancang dan melakukan penelitian, maupun dalam

kehidupan sehari-hari. Semua komponen keterampilan proses dasar penting

baik secara parsial maupun ketika terintegrasi secara bersama-sama.

Keterampilan proses dasar merupakan fondasi bagi terbentuknya landasan

berpikir logis. Oleh karena itu, sangat penting dimiliki dan dilatihkan bagi

siswa sebelum melanjutkan ke keterampilan proses yang lebih rumit dan

kompleks.

Perpaduan dua kemampuan keterampilan proses dasar atau lebih

membentuk keterampilan proses terpadu. Menurut Wetzel dalam

Mahmuddin (2010: 1), keterampilan proses terpadu meliputi:

a) merumuskan hipotesis, membuat prediksi (tebakan) berdasarkan
bukti dari penelitian sebelumnya atau penyelidikan.
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b) mengidentifikasi variabel, penamaan dan pengendalian terhadap

variabel independen, dependen, dan variabel kontrol dalam
penyelidikan

c) membuat defenisi operasional, mengembangkan istilah spesifik
untuk menggambarkan apa yang terjadi dalam penyelidikan
berdasarkan karakteristik diamati.

d) percobaan, melakukan penyelidikan dan mengumpulkan data
e) interpretasi data, menganalisis hasil penyelidikan.

Keterampilan proses sebagaimana disebutkan di atas merupakan

keterampilan proses sains yang diaplikasikan pada proses pembelajaran.

Pembentukan keterampilan dalam memperoleh pengetahuan merupakan

salah satu penekanan dalam pembelajaran sains. Oleh karena itu, penilaian

terhadap keterampilan proses siswa harus dilakukan terhadap semua

keterampilan proses sains baik secara parsial maupun secara utuh.

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi keterampilan proses sains yang

dituntut untuk dimiliki siswa. Hal-hal yang berpengaruh terhadap

keterampilan proses sains, diantaranya yaitu perbedaan kemampuan siswa

secara genetik, kualitas guru serta perbedaan strategi guru dalam mengajar.

5. Hasil belajar

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa besar

hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata dasar

yaitu hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi

dari apa yang telah dilakukan. Menurut Hamalik (2004: 155), hasil belajar

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang

dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap dan

keterampilan.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 20), hasil belajar merupakan suatu

puncak proses belajar.  Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat

evaluasi guru.  Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak

pengiring.  Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Dari

sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih

baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan

mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat

terselesikannya bahan pelajaran.

Menurut Hamalik (2004: 30), hasil belajar adalah bila seseorang telah

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya

dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan

ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat

tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Kirkpatrick (1998) dalam Harun dan Mansur (2007: 3) menyarankan tiga

komponen yang harus dievaluasi dalam pembelajaran yaitu pengetahuan

yang dipelajari, keterampilan apa yang dikembangkan, dan sikap apa yang

perlu diubah.  Untuk mengevaluasi komponen pengetahuan dan atau

perubahan sikap, dapat digunakan paper-and-pencil test (tes tertulis)
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sebagai alat ukurnya.  Evaluasi hasil belajar untuk meningkatkan

keterampilan siswa dapat digunakan tes kinerja sebagai alat ukurnya.

Hasil belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setelah tes dilakukan.

Menurut Bloom, dalam Dimyati dan Mudjiono (2002: 26):

Ada tiga taksonomi yang dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan
kemampuan internal akibat belajar yaitu:
a) Ranah Kognitif

Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu: ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b) Ranah Afektif
Ranah afektif  terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan,
partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan
pembentukan pola hidup.

c) Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar merupakan hasil yang telah diperoleh setelah siswa menerima

pengetahuan, dimana hasil belajar yang dimaksud mencakup tiga ranah,

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Arikunto (2007: 95), hasil belajar untuk ranah psikomotor dibagi

menjadi beberapa aspek keterampilan pokok, yaitu melakukan percobaan,

menganalisis hasil percobaan, menghubungkan percobaan dengan teori,

mempresentasikan hasil, dan memecahkan prediksi pertanyaan. Kelima

aspek pokok tersebut dibagi lagi menjadi beberapa rincian keterampilan,

untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel Ranah Psikomotor Siswa

(Lampiran 1).
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B. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini terdapat tiga bentuk variabel yaitu variabel bebas, variabel

moderator dan veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

metode eksperimen inkuiri (X1) dan metode eksperimen verifikasi (X2), serta

variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y1), baik aspek kognitif maupun

psikomotorik, sedangkan pembelajaran dengan pendekatan KPS adalah

variabel moderator (variabel antara).  Dalam penelitian ini ada dua hasil belajar

yang diukur yaitu hasil belajar pada pembelajaran menggunakan metode

eksperimen inkuiri (R1) dan hasil belajar pada pembelajaran menggunakan

metode eksperimen verifikasi (R2), kemudian dilakukan uji hipotesis untuk

mengetahui mana yang lebih tinggi rata-rata hasil belajar siswa dengan

pembelajaran menggunakan metode eksperimen inkuiri atau verifikasi. Untuk

memberikan gambaran yang lebih jelas berikut diagram kerangka pemikiran.

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Pemikiran

Kelas A

Eksperimen Inkuiri Eksperimen Verifikasi

N-Gain dibandingkan

Kelas B

Pembelajaran berbasis KPS

Pretest Pretest

Posttest Posttest

N-Gain N-Gain
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Pembelajaran menggunakan metode eksperimen merupakan sarana agar

pembelajaran berpusat pada siswa.  Metode eksperimen semacam ini sesuai

dengan pandangan teori modern learning by doing. Dalam metode ini,

kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah sangat penting karena dari

sinilah keterampilan proses sains dapat terlihat. Selama ini metode eksperimen

yang sering digunakan dalam pembelajaran di sekolah adalah metode

eksperimen verifikasi.  Siswa diajak untuk membuktikan suatu teori atau

konsep melalui eksperimen setelah guru menjelaskan teori tersebut.

Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen inkuiri masih

tergolong metode yang baru dan jarang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran.  Pada metode ini siswa diajak untuk menemukan atau

menyelidiki sendiri permasalahan yang diberikan oleh guru, sehingga peran

guru dalam proses inkuiri ini membantu dan membimbing siswanya agar bisa

menemukan jawaban atas permasalah yang diberikan. Cara untuk mendapat

jawaban tersebut siswa dapat merancang eksperimen, melakukan eksperimen,

mengumpulkan dan menganalisis data serta menarik sebuah kesimpulan.

Kedua metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa

sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yang nantinya akan dibandingkan dan

dilihat manakah metode yang lebih efektif. Penggunaan metode eksperimen

inkuiri diduga lebih efektif dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan metode

eksperimen verifikasi. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya siswa

dipandang sebagai individu yang sedang berkembang, umumnya siswa tertarik

sesuatu yang baru bagi mereka, dan siswa menyukai sebuah tantangan yang

mengharuskan mereka menemukan suatu jawaban dengan cara
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mempraktekannya langsung. Selain itu dengan pembelajaran menggunakan

metode eksperimen inkuiri, siswa dituntut berpikir lebih berat dan memerlukan

kreatifitas yang lebih tinggi agar dapat merancang eksperimen.  Dengan kata

lain, siswa memerlukan energi yang lebih banyak untuk belajar.  Hal ini

menyebabkan kebiasaan belajar siswa akan berbeda dengan menggunakan

metode eksperimen verifikasi yang diharapkan akan memberikan pengaruh

baik terhadap hasil belajar siswa.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir

adalah:

1. Kedua sampel penelitian memperoleh materi yang sama.

2. Kemampuan awal siswa pada mata pelajaran fisika sama, dilihat dari rata-

rata nilai ujian semester fisika kelas X.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat diajukan dalam

penelitian ini antara lain:

1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar aspek kognitif siswa melalui

metode eksperimen inkuiri dengan verifikasi.

2. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar aspek psikomotorik siswa

melalui metode eksperimen inkuiri dengan verifikasi.
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3. Rata-rata hasil belajar aspek kognitif siswa menggunakan metode

eksperimen inkuiri lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar aspek

kognitif siswa menggunakan metode eksperimen verifikasi.

4. Rata-rata hasil belajar aspek psikomotorik siswa menggunakan metode

eksperimen inkuiri lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar aspek

kognitif siswa menggunakan metode eksperimen verifikasi.


